BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman yang sangat penting di Indonesia
karena sebagian besar penduduk menggunakannya sebagai sumber karbohidrat
utama. Tanaman ini juga termasuk ke dalam tanaman strategis yang akan

mempengaruhi kestabilan negara apabila ketersediaannya tidak terpenuhi.

Pertambahan pendudu TOiL S nya akan menyebabkan
kebutuha ] '< jumlah
penduduk di akibat
alih fungs

t data Badan Pusatg (' Indonesia
tahun 201§ §ddalah 258,705,Q ' al hun 2020
adalah 27P66,4 jiwa i ABPPo.  Jika
dihubungl engan lapq a : hun 2016
produksi adalah 79,1008000 to ) [Beras yang
tersedia adallil ,029,000 fon se dangle JKONSHMsi beras_ [ndPhesia pada

tahun 20 ala 33,842,000 ton. sebut menunju a Indonesia
t b produksi
enghadapi
penamba jalry Ak nan gagal

panen da i ® produksi

disarankan oleh pemerintah dalam budidaya tanaman padi adalah metode SRI
(System of Rice Intensification). Menurut Purwasasmita dan Alik (2012) metode
SRI memiliki prinsip lahan dalam keadaan lembab sampai retak rambut,
penggunaan benih yang sedikit (7-10 kg/ha), bibit ditanam pada umur muda yaitu
7 - 15 hari setelah semai dan bibit ditanam satu batang per titik tanam.

Menurut Rozen et al.,, (2008) penggunaan metode SRI sangat baik dalam
budidaya padi. Padi yang ditanam dengan menggunakan metode SRI memiliki
batang lebih kokoh, besar dan jumlah anakan hingga 70 batang per rumpun



sedangkan metode konvensional paling banyak sekitar 20 batang per rumpun.
Lita et al, (2013) juga menyatakan penanaman padi dengan metode SRI
menghasilkan komponen pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, jumlah anakan, dan bobot kering tanaman) dan komponen hasil (bobot
1000 butir, bobot gabah isi per rumpun, jumlah gabah per rumpun, jumlah malai
per rumpun dan bobot kering giling) lebih tinggi dibanding penanaman padi
metode Tabur Benih Langsung (TABELA) maupun metode konvensional. Hal ini
sejalan dengan hasil pengama g menyatakan hasil panen
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mempunyai ujung akar yang tipis dan*ramping. Jaringan penyusun struktur
anatomi daun dan batang rusak. Semakin banyak jaringan tanaman yang rusak
maka semakin tinggi penurunan produksi. Padi varietas ciherang toleran terhadap
gulma Echinochloa colonum dan Monochoria vaginalis, peka terhadap gulma
Ludwigia octovalvis dan Cyperus iria serta sangat peka terhadap gulma

Fimbristylis miliacea. Hal ini yang menjadi alasan penulis menggunakan padi

varietas Ciherang pada penelitian ini. Penulis ingin melihat pengaruh lama



penggenangan dan dosis mulsa jerami terhadap padi varietas Ciherang karena
varietas ini banyak dikonsumsi di daerah Sumatera Utara.

Metode SRI yang menggunakan air yang sedikit akan meningkatkan
pertumbuhan gulma karena faktor lingkungan terpenuhi untuk perkecambahan
dan pertumbuhan gulma lahan kering yang tidak tersedia pada penanaman padi
konvensional. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Antralina et
al., (2014) dimana Summed Dominance Ratio (SDR) gulma pada penanaman padi
metode SRI lebih tinggiwsdiba CMgam==pCnanaman padi metode
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Hal ini menunjukkan bahwa dibutuhka
gulma terutama pada budidaya padi metode SRI.

Tindakan kultur teknis yang dapat mengendalikan gulma adalah penggunaan
mulsa dengan cara memanfaatkan bahan — bahan organik yang tersedia di areal
pertanaman. Bahan organik yang tersedia dalam jumlah banyak di sawah adalah
jerami padi. Menurut Basuni et al., (2010) lahan sawah seluas 1 ha menghasilkan

jerami segar sebanyak 13.2 ton. Petani pada umumnya sangat jarang



memanfaatkannya bahkan membakarnya sehingga menyebabkan polusi udara
dan kerusakan tanah.

Menurut Syahfari (2010) pemberian jerami padi pada lahan mentimun akan
sangat mempengaruhi perkecambahan dan pertumbuhan gulma. Lahan yang
diberikan jerami padi akan memiliki jumlah gulma yang sangat jauh berbeda
dengan lahan yang tidak diberikan jerami padi. Hal ini dapat dilihat pada gulma
Cyperus difformis yang berjumlah 1536 individu pada lahan tanpa pemberian
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ton/ha. Jumlah gulma saat musim hujanadalah adalah 525 individu untuk dosis 0
ton/ha, 352 individu untuk dosis 2 ton/ha, 270 individu untuk dosis 4 ton/ha.
Sedangkan Tarek et al., (2006) menggunakan jerami padi sebagai mulsa untuk
tanaman Mentimun dengan dosis 125, 250, 375 dan 500 g.m? (1.2 ton, 2.5 ton, 3.7
ton dan 5 ton/ ha) dapat mengendalikan gulma daun lebar 77.9% dan gulma
rumputan 73.2% serta menyimpulkan perlakuan dengan dosis mulsa jerami padi

yang tinggi (375 dan 500 g.m*) akan lebih efektif dalam pengendalian gulma.



Kultur teknik yang juga memiliki potensi dalam pengendalian gulma sawah
adalah penggenangan. Penggenangan pada dasarnya bertujuan untuk
menggagalkan perkecambahan biji gulma yang telah naik kebagian permukaan
tanah setelah pengolahan tanah. Penggenangan juga mampu membunuh gulma
yang telah tumbuh dengan mengurangi ketersediaan oksigen untuk respirasi.

Menurut Kastanja (2011) kadar air dan ketersediaan oksigen akan sangat

mempengaruhi perkecambahan biji gulma. Jumlah air yang banyak dan oksigen
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lama penggenangan lahan sebelum tanarmt sesuai dengan kebiasaan petani (kisaran
1 — 2 minggu sebelum tanam). Lama penggenangan lahan sebelum tanam dalam
penelitian ini adalah 3 hari, 6 hari, 9 hari, 12 hari, 15 hari.

Penggenangan lahan sebelum tanam dan pemberian mulsa jerami padi
memiliki potensi sebagai inovasi baru dalam teknik pengendalian gulma, terutama
dalam budidaya tanaman padi metode SRI. Hal ini menunjukkan bahwa

dibutuhkan penelitian yang mampu memberikan petunjuk berapa lama



penggenangan lahan sebelum tanam dan dosis mulsa jerami padi yang mampu
mengendalikan perkecambahan dan pertumbuhan gulma sehingga pertumbuhan

dan hasil tanaman padi metode SRI menjadi lebih baik.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang terdapat pada latar belakang, maka
rumusan masalah yang dapat diajukan adalah :
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pertumbuhan dan hasil padi.

E. Kerangka Pemikiran Penelitian

Menurut Tjitrosoedirdjo et al., (1984) yang dimaksud dengan gulma adalah
tumbuhan yang tumbuh di tempat dan waktu yang tidak dikehendaki manusia
dimana kerugian yang ditimbulkannya lebih besar dari keuntungannya. Sifat
merugikan pada gulma yang membuat manusia berusaha untuk

mengendalikannya. Batasan tersebut menyangkut semua kepentingan manusia



baik di bidang usaha tani maupun diaspek lainnya seperti dibidang kesehatan,
lingkungan hidup, estetika dan rekreasi. Menurut Mangoensoekardjo (1983)
gulma adalah tumbuhan yang mempunyai nilai negatif yaitu merugikan
kepentingan manusia baik langsung maupun tidak langsung. Sedangkan menurut
Sukman dan Yakup (2002) gulma adalah tumbuhan yang peranan, potensi, dan
hakikat kehadirannya belum sepenuhnya diketahui.

Kerugian yang diakibatkan gulma pada hakikatnya disebabkan sifat adaptasi
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infestasi gulma lebih rendah dibandingkan pengolahan lahan di musim hujan.
Sedangkan menurut Wayayok et al., (2014) salah satu pengendalian gulma yang
murah dan ramah lingkungan adalah dengan menggunakan kultur teknis seperti
pengaturan pengairan dan penggunaan mulsa jerami padi.

Penggenangan lahan sangat erat hubungannya dengan ketersediaan air dan

oksigen, sedangkan dosis mulsa jerami padi akan mempengaruhi ketersediaan

sinar matahari dan jumlah alelokimia. Air dan oksigen merupakan hal penting



bagi makhluk hidup begitu juga halnya benih gulma yang akan berkecambah.
Ketersediaan air yang berada di bawah atau di atas titik toleransi akan
menghambat perkecambahan bahkan menyebabkan kematian bahan perbanyakan
gulma. Hal yang sama juga untuk ketersediaan oksigen dalam masa
perkecambahannya.

Menurut Moenandir (1993) pengaturan pengairan yang bisa digunakan

untuk mengendalikan gulma adalah pengaturan lama penggenangan lahan
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Pengujian penggunaan jerami padi untuk mengendalikan gulma sudah
dilakukan pada berbagai lahan budidaya. Menurut Sari (2015) menggunakan

jerami padi sebagai mulsa di lahan menghasilkan berat kering gulma 0.35 g



sedangkan perlakuan mulsa daun alang — alang 2.94 g dan serbuk gergaji 0.72 g.
Menurut Yuli et al.,(2016) jenis gulma yang tumbuh di lahan penanaman tomat
dengan pemberian mulsa jerami padi lebih sedikit dibandingkan tanpa mulsa
jerami padi. Jenis gulma yang dominan yaitu Hedyotis corymbosa, Phyllanthus

niruri dan Portulaca oleracea.




